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Studi ini berangkat dari penelitian empirik di Desa Cipeuteuy dimana
teritorialisasi dalam bentuk perluasan kawasan taman nasional pada praktiknya
mengalami kendala ketika harus berhadapan dengan realitas di lapangan.
Penambahan luas kawasan taman nasional dengan merubah hutan produksi
menjadi hutan konservasi membuat masyarakat yang tinggal di pinggir kawasan
hutan menghadapi situasi transisi. Kajian ini membahas tentang program
teritorialisasi yang dilakukan pemerintah dalam bentuk perluasan Taman Nasional
Gunung Halimun Salak dan bagaimana masyarakat merespon program tersebut,
dengan tujuan untuk dapat memahami dinamika yang terjadi serta ketegangan
yang ada di dalamnya.

Dalam melakukan analisa, peneliti melihat bahwa kekuasaan tidak hanya
dimiliki oleh taman nasional yang mendapat legitimasi secara formal. Kekuasaan
juga dimiliki oleh penduduk desa dalam merespon praktik pemerintah yang
berkaitan dengan normalisasi dan regulasi dimana kuasa dilihat memiliki ciri
produktif dalam memproduksi realitas dan juga ritus-ritus kebenaran.

Membangun kesadaran kolektif dilakukan penduduk Desa Cipeuteuy
sebagai respon atas praktik pengelolaan taman nasional yang memiliki kekuasaan
dan legitimasi secara formal terhadap kawasan hutan. Hal tersebut dilakukan
dengan cara mengadakan pertemuan-pertemuan informal dan menggalang
dukungan dari luar desa agar dapat merumuskan masalah bersama, melakukan
transformasi nilai kebenaran dan menentukan posisi atas keberadaan taman
nasional.
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The study was established from empirical research in Cipeuteuy village,
where territorialisation in the form of national park expansion has experienced the
complexity when dealing with the realities on the ground. The expansion of
national park area by changing the status of production forest into conservation
forest has created a transition situation to the local community living in
surrouding area. This study evaluated how the local community responses to the
territorialisation program conducted by the government in the form of expansion
of Halimun Salak National Park with the aim to understand the dynamics took
place and the tension involved in it.

In doing the analysis, the researcher found that the power is not only
owned by the national park who formally has legitimation. The power is also
owned by villagers in responding governmental practices related to normalisation
and regulation. This power is seen as having productive characteristic to produce
reality and rites of truth.

Local community in Cipeuteuy Village established collective awareness to
response the management practices conducted by national park, who own the
power and formally has legitimation to the forest. This has been demonstrated by
carrying out informal meetings and seeking supports from outside the village to
enable them to identify common issues, tranform the value of truth and define
their position to the existence of national park.
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